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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang berfokus pada campur kode dan alih kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Pondok Pesantren Robitul Istiqomah merupakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan menggambarkan suatu keadaan secara objektif dalam suatu deskripsi situasi. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran suatu gejala atau suatu masyarakat tertentu (Sukandarrumidi, 2006 : 104). Penelitian ini berusaha menggambarkan secara objektif jenis-jenis campur kode dan alih kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa Pondok Pesantren Robitul Istiqomah kelas VII, serta faktor penyebab terjadinya campur kode dan alih kode dalam peristiwa tersebut.
1.2 Lokasi/ Tempat dan Waktu Penelitian

  
Lokasi penelitian ini di Pondok Pesantren Robitul Istiqomah berada di kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas. Waktu penelitian ini pada tahun pembelajaran 2020-2021

1.3 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Guru dan Siswa yang sedang melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas VII Pondok Pesantren Robitul Istiqomah.


1.4 Sumber Data

Arikunto (2017:193) sumber data adalah tempat asal  dari mana data yang berupa bukti-bukti tersebut dapat diperoleh atau diidentifikasikan. Menurut acuan pengumpulan data yang ditentukan oleh badan akreditasi nasional untuk Pendidikan guru di Amerika Serikat, yaitu National Council of Acreditation fot Teacher Education (NCATE) tahun 1981, sumber data dibedakan menjadi 3 (tiga) dan dikenal dengan 3P, yaitu (1) Person, (2) Place, dan (3) Paper. Sumber data penelitian ini adalah siswa dan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di ruang kelas. Sumber data diperoleh dengan metode simak dan merekam proses pembelajaran di kelas. 

1.5 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

1.5.1 Instrumen

Arikunto (2017: 5), instrumen adalah alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data penelitian yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini menggunakan instrument tabel  analisis yang diperoleh dari rekaman selama kegiatan.

Tabel 3.4.1 Instrumen Pengambilan Data Campur Kode dan Alih Kode

	No
	Data
	Jenis CK
	Indikator
	Wujud CK
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	Dst
	
	
	
	
	


Pada penelitian ini juga menggunakan alat bantu berupa alat perekam dan kartu data. Alat perekam digunakan untuk merekam tuturan siswa dan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia,  sedangkan kartu data digunakan untuk mencatat  data-data yang termasuk dalam campur kode dan alih kode dalam peristiwa  tersebut. Kartu data berisi tentang identitas data, klasifikasi jenis campur kode dan  alih kode serta faktor penyebabnya. Bentuk kartu data yang digunakan adalah  sebagai berikut. 

	Data Peneliti

	JP (Jenis Peristiwa)     :

	FP (Faktor Penyebab)  :


1.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak. Peneliti menyimak dengan cara mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia di kelas tanpa berpartisipasi dalam proses pembicaraan. Menurut Sudaryanto (1988: 2-6) teknik dasar dari metode simak yaitu serta menggunakan teknik lanjutan yang berupa teknik rekam dan teknik catat. 

Teknik lanjutan dari metode simak berupa teknik rekam yaitu teknik penjaringan data dengan merekam penggunaan bahasa. Tuturan siswa dan guru direkam dengan alat perekam yang sudah disediakan sebelumnya. Tuturan tersebut diperoleh dengan cara merekam percakapan siswa dan guru pada saat pembelajaran bahasa Indonesia di kelas dengan menggunakan alat perekam.  Teknik lanjutan dari metode simak juga menggunakan teknik catat. Teknik catat adalah teknik menjaring data dengan mencatat hasil penyimakan data. Pencatatan dilakukan untuk mengklasifikasikan data-data yang termasuk ke dalam jenis campur kode dan alih kode ke dalam kartu data serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa tersebut.
1.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif. Peneliti mendeskripsikan segala sesuatu yang ditemukan dalam tuturan yang digunakan oleh siswa dan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia, yakni jenis campur kode dan alih kode dalam peristiwa tersebut serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode dan alih kode. Proses analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Proses analisis data diawali dengan menyimak hasil rekaman tuturan siswa dan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di PP Robitul Istiqomah.

b. Data-data yang terkumpul kemudian ditranskripsi dari bentuk lisan menjadi bentuk tulisan dan dicatat ke dalam kartu data kemudian dicek kembali untuk meyakinkan kebenarannya. 

c. Kemudian dilakukan reduksi data. Tujuan reduksi data yakni untuk membuang data-data yang tidak termasuk dalam jenis campur kode dan alih kode. 

d. Data yang terdapat dalam kartu data kemudian diklasifikasi ke dalam tabel analisis data yang termasuk dalam jenis campur kode dan alih kode serta mendeskripsikan dan eksplanasi faktor penyebab campur kode dan alih kode dalam peristiwa tersebut dengan menganalisis tuturan guru dan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

e. Menyimpulkan hasil penelitian.
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